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 Abstract: The development of Artificial Intelligence (AI) has brought 
significant changes to English language learning, particularly in the 
development of speaking skills. This study aims to systematically examine 
the role of AI as a Language Interaction Partner in developing English 
speaking skills. The study used a Systematic Literature Review (SLR) 
approach by analyzing scientific articles obtained from the Scopus, DOAJ, 
and Google Scholar databases. The literature reviewed consisted of 
publications published between 2016 and 2025 and was selected based on 
established inclusion and exclusion criteria. The study results indicate that 
AI has strong potential to support the development of English speakingg 
skills by providing real-time feedback, ongoing communication practice, and 
personalized and adaptive learning experiences. The research findings 
indicate that the consistent use of AI contributes to improvements in 
fluency, pronunciation, confidence, and willingness to communicate. 
Furthermore, AI acts as a conversation partner, speaking practice 
facilitator, feedback provider, and personal tutor, expanding learners' 
opportunities to interact using English more flexibly and sustainably. 
However, AI implementation also faces various challenges, such as ethical 
issues, data privacy, algorithmic bias, and technology dependency. 
Therefore, the integration of AI in English learning needs to be balanced 
while maintaining the educator's role in supporting an effective and 
meaningful learning process. 
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 Abstrak: Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah membawa 

perubahan signifikan dalam pembelajaran bahasa Inggris, khususnya 

dalam pengembangan kemampuan berbicara (speaking skill). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji secara sistematis peran AI sebagai Language 
Interaction Partner dalam pengembangan kemampuan berbicara bahasa 

Inggris. Penelitian menggunakan pendekatan Systematic Literature 
Review (SLR) dengan menganalisis artikel-artikel ilmiah yang diperoleh 

dari basis data Scopus, DOAJ, dan Google Scholar. Literatur yang ditinjau 

merupakan publikasi yang terbit pada rentang tahun 2016–2025 dan 

dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa AI memiliki potensi yang kuat dalam 

mendukung pengembangan kemampuan berbicara bahasa Inggris melalui 

penyediaan umpan balik secara real-time, praktik komunikasi yang 

berkelanjutan, serta pengalaman belajar yang personal dan adaptif. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa pemanfaatan AI secara 

konsisten berkontribusi terhadap peningkatan kelancaran berbicara 

(fluency), pelafalan (pronunciation), kepercayaan diri (confidence), dan 

kemauan untuk berkomunikasi (willingness to communicate). Selain itu, AI 

berperan sebagai mitra percakapan, fasilitator latihan berbicara, pemberi 

umpan balik, dan tutor personal yang memperluas kesempatan peserta 

didik untuk berinteraksi menggunakan bahasa Inggris secara lebih 

fleksibel dan berkelanjutan. Namun demikian, implementasi AI juga 
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menghadapi berbagai tantangan, seperti isu etika, privasi data, bias 

algoritma, dan ketergantungan terhadap teknologi. Oleh karena itu, 

integrasi AI dalam pembelajaran bahasa Inggris perlu dilakukan secara 

seimbang dengan tetap mempertahankan peran pendidik dalam 

mendukung proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. 
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A. LATAR BELAKANG  

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah menjadi salah satu katalis utama dalam 

transformasi pendidikan modern, termasuk pada bidang pembelajaran bahasa asing (Fajriati, 

2025). Kemajuan teknologi AI memungkinkan pengembangan sistem pembelajaran yang lebih 

adaptif, personal, dan interaktif melalui pemanfaatan Natural Language Processing (NLP), 

teknologi pengenalan suara, analisis data, serta penyediaan umpan balik secara otomatis dan real-

time. Dalam konteks pembelajaran English as a Foreign Language (EFL), penerapan AI semakin 

memperoleh perhatian karena mampu mendukung berbagai aktivitas pembelajaran bahasa 

secara lebih efektif, baik secara mandiri maupun kolaboratif  ( Azhar et al., 2025). Berbagai 

aplikasi berbasis AI, seperti chatbot, tutor virtual, agen percakapan digital, dan platform 

pembelajaran cerdas, memberikan kesempatan yang lebih luas bagi peserta didik untuk berlatih 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris secara berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan individu. 

Selain memperluas akses terhadap praktik berbahasa, teknologi AI juga mampu menghadirkan 

respons yang cepat, relevan, dan kontekstual sehingga dapat meningkatkan kualitas pengalaman 

belajar. Integrasi AI dalam pembelajaran EFL tidak lagi dipandang semata-mata sebagai inovasi 

teknologi, melainkan sebagai pendekatan strategis yang berpotensi meningkatkan efektivitas, 

kualitas, dan relevansi pembelajaran bahasa Inggris di era digital. 

Kemampuan berbicara (speaking skill) merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran 

English as a Foreign Language (EFL) karena berfungsi sebagai sarana utama untuk 

menyampaikan gagasan dan membangun interaksi komunikatif dalam bahasa target (Marpaung 

et al., 2025). Keterampilan ini sering dijadikan indikator keberhasilan pembelajaran bahasa 

karena mencerminkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa secara fungsional 

pada situasi komunikasi nyata (Annisa & Hamzah, 2025). Penguasaannya menuntut integrasi 

berbagai aspek linguistik dan komunikatif, seperti tata bahasa, kosakata, pelafalan, kelancaran 

berbicara, dan kompetensi pragmatik. Banyak pembelajar EFL masih mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara akibat terbatasnya kesempatan untuk berlatih secara 

autentik. Pembelajaran yang masih berfokus pada penguasaan materi dan evaluasi tertulis 

menyebabkan interaksi lisan dalam bahasa Inggris belum berlangsung secara optimal dan 

berkelanjutan (Daarul, 2024). Peserta didik sering memiliki pengetahuan kebahasaan yang 

memadai, tetapi mengalami kendala dalam menggunakan bahasa Inggris secara spontan. 

Diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu menyediakan lingkungan praktik berbicara 

yang lebih interaktif, autentik, dan berkelanjutan. 

Berbagai pendekatan pembelajaran keterampilan berbicara (speaking skill) telah 

diimplementasikan dalam konteks pembelajaran English as a Foreign Language (EFL), 

pendekatan konvensional masih menunjukkan sejumlah keterbatasan yang cukup signifikan 
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dalam pelaksanaannya (Rasmin & Nur, 2023). Keterbatasan tersebut antara lain meliputi 

terbatasnya alokasi waktu interaksi antara pendidik dan peserta didik, tingginya rasio jumlah 

siswa dalam satu kelas yang berdampak pada rendahnya intensitas praktik berbicara secara 

individual, minimnya ketersediaan mitra komunikasi yang dapat mendukung latihan percakapan 

secara konsisten, serta tingginya tingkat kecemasan berbicara (speaking anxiety) yang dialami 

pembelajar ketika harus menggunakan bahasa Inggris dalam situasi komunikasi (Hariatama & 

Buji, 2025). Berbagai kondisi tersebut secara simultan menghambat optimalisasi proses 

pengembangan kemampuan berbicara, karena peserta didik tidak memperoleh kesempatan yang 

cukup untuk berlatih secara aktif, spontan, dan berkelanjutan dalam situasi komunikasi yang 

mendekati konteks autentik. Menurut Wibowo & Astiyandha (2025) akibatnya, proses 

pembelajaran sering kali belum mampu memberikan pengalaman interaksi lisan yang memadai, 

sehingga diperlukan inovasi pedagogis yang lebih efektif untuk mengatasi berbagai kendala 

tersebut dalam pembelajaran Bahasa inggris. 

Kemajuan Artificial Intelligence (AI) generatif dan teknologi percakapan telah memperkuat 

peran AI sebagai mitra interaksi bahasa yang efektif dalam pembelajaran bahasa Inggris (Luh et 

al., 2026). Melalui pemanfaatan chatbot, tutor virtual, serta teknologi berbasis Natural Language 

Processing (NLP) dan machine learning, AI mampu menyediakan praktik komunikasi yang 

personal, adaptif, dan berlangsung secara real-time sesuai dengan kebutuhan pembelajar (Agisni, 

2026). Teknologi ini memungkinkan penyediaan pengalaman belajar yang terpersonalisasi 

melalui penyesuaian materi, respons, dan tingkat kesulitan berdasarkan kemampuan individu, 

sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. Selain itu, AI percakapan 

mendukung praktik berbicara yang lebih intensif serta memberikan umpan balik langsung untuk 

membantu pembelajar memperbaiki kesalahan bahasa secara efektif (Huda, 2025). Dalam 

konteks pendidikan, integrasi AI berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih 

fleksibel, interaktif, dan responsif. Pemanfaatannya masih menghadapi tantangan terkait etika, 

privasi data, dan akurasi informasi, sehingga memerlukan penerapan yang bijaksana serta 

didukung oleh kerangka pedagogis yang tepat (Limbong et al., 2025). 

Afrita et al (2026) menyatakan bahwa integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam 

pembelajaran bahasa memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan 

berbicara, terutama pada aspek kelancaran (fluency), pelafalan (pronunciation), penguasaan 

kosakata, kepercayaan diri, dan keterlibatan belajar peserta didik. Berbagai teknologi berbasis AI, 

termasuk chatbot, Duolingo percakapan, dan aplikasi pengenalan suara, menghadirkan 

lingkungan belajar yang interaktif dan adaptif sehingga memungkinkan praktik berbicara yang 

lebih intensif (Yulianti et al., 2025). Dalam pengembangan keterampilan berbicara, AI 

menyediakan umpan balik secara langsung (real-time feedback) yang membantu pembelajar 

meningkatkan pelafalan dan kefasihan berbicara (Novia et al., 2025). AI turut mendukung 

penguasaan kosakata, mengurangi kecemasan berbicara, serta meningkatkan motivasi dan 

konsistensi latihan. Pemanfaatannya tetap perlu diimbangi dengan pendekatan pembelajaran 

konvensional untuk menghindari ketergantungan teknologi dan berkurangnya interaksi manusia 

dalam proses pembelajaran bahasa. 

Berdasarkan penelitian Aulia  (2025)  studi yang berfokus pada Artificial Intelligence (AI) 

sebagai language interaction partner menunjukkan hasil yang relatif konsisten. Temuan dari 

systematic review, studi kuasi-eksperimen, dan randomized controlled trials mengindikasikan 

bahwa AI, khususnya dalam bentuk chatbot percakapan dan conversational agents, berkontribusi 

terhadap peningkatan kelancaran berbicara (fluency), kepercayaan diri (speaking confidence), 

kemauan untuk berkomunikasi (willingness to communicate), serta dalam beberapa kasus 
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pelafalan (pronunciation) (Sabilla et al., 2025). Pengaruhnya terhadap penguasaan tata bahasa 

dan kosakata masih menunjukkan hasil yang beragam. Secara umum, bukti empiris menunjukkan 

bahwa AI paling efektif ketika berperan sebagai mitra interaksi yang menyediakan praktik 

komunikasi lisan secara interaktif dan berkelanjutan (Dan et al., 2025). Meskipun kajian lebih 

lanjut masih diperlukan untuk memahami dampaknya terhadap aspek linguistik yang lebih 

spesifik dalam pembelajaran EFL. 

Berdasarkan sintesis berbagai temuan penelitian mengenai Artificial Intelligence (AI) sebagai 

language interaction partner dalam pembelajaran English as a Foreign Language (EFL), diketahui 

bahwa AI secara umum memberikan kontribusi yang konsisten terhadap peningkatan 

kemampuan berbicara, terutama pada aspek kelancaran (fluency), kepercayaan diri (speaking 

confidence), dan kemauan berkomunikasi (willingness to communicate), serta dalam beberapa 

studi juga berpengaruh pada pelafalan (pronunciation) melalui penggunaan chatbot dan 

conversational agents yang memungkinkan latihan berbicara secara adaptif dan berkelanjutan. 

Namun demikian, dampaknya terhadap penguasaan tata bahasa dan kosakata masih 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten di berbagai penelitian. Selain itu, kajian yang ada 

cenderung bersifat terpisah berdasarkan jenis teknologi, konteks, maupun karakteristik peserta 

didik, sehingga belum memberikan gambaran yang utuh mengenai peran AI sebagai mitra 

interaksi bahasa dalam pengembangan kemampuan berbicara secara komprehensif. Terdapat 

kesenjangan berupa belum tersedianya Systematic Literature Review yang secara khusus 

mengintegrasikan dan mensintesis peran AI dalam pengembangan kemampuan berbicara bahasa 

Inggris pada konteks EFL. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan Systematic Literature Review 

guna mengidentifikasi pola kontribusi AI terhadap berbagai aspek kemampuan berbicara serta 

merumuskan implikasi pedagogis dan arah penelitian selanjutnya. 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan 

untuk mengkaji secara komprehensif dan sistematis berbagai temuan penelitian terkait peran 

Artificial Intelligence (AI) sebagai language interaction partner dalam pengembangan 

kemampuan berbicara bahasa Inggris pada konteks English as a Foreign Language (EFL). 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan proses identifikasi, evaluasi, dan sintesis literatur 

dilakukan secara terstruktur, transparan, dan dapat direplikasi. Sumber data penelitian diperoleh 

dari berbagai basis data ilmiah, yaitu Google Scholar, Scispace, Elicit, DOAJ, dan Scopus, yang 

mencakup artikel jurnal nasional maupun internasional yang relevan dengan topik AI dalam 

pembelajaran bahasa, khususnya keterampilan berbicara. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 
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Gambar 1 menunjukkan alur pelaksanaan penelitian yang menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR). Proses penelitian diawali dengan perumusan fokus penelitian yang 

menjadi landasan dalam menentukan arah kajian dan strategi penelusuran literatur. Berdasarkan 

fokus yang telah ditetapkan, peneliti melakukan tinjauan pustaka terhadap artikel-artikel yang 

relevan pada rentang publikasi tahun 2016–2025. Selanjutnya, artikel yang diperoleh diseleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi guna memastikan kesesuaian, kualitas, dan relevansi 

sumber dengan tujuan penelitian. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan kumpulan literatur 

yang valid dan representatif sebagai dasar analisis. 

Selanjutnya memasuki tahap manajemen dan ekstraksi data untuk mengidentifikasi informasi 

penting yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui 

proses reduksi data, kategorisasi, dan sintesis temuan guna mengidentifikasi pola, tema, serta 

kecenderungan penelitian yang berkembang. Hasil sintesis tersebut digunakan untuk menjawab 

fokus penelitian dan membangun pemahaman yang komprehensif mengenai peran Artificial 

Intelligence (AI) sebagai Language Interaction Partner dalam pengembangan kemampuan 

berbicara bahasa Inggris. Melalui tahapan yang sistematis dan terstruktur ini, penelitian 

diharapkan mampu menghasilkan temuan yang valid, kredibel, dan memiliki kontribusi ilmiah 

yang signifikan terhadap pengembangan pembelajaran bahasa berbasis AI. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil telaah dan sintesis terhadap berbagai penelitian mengenai pemanfaatan 

Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran berbicara bahasa Inggris, ditemukan bahwa 

kajian-kajian yang ada dapat diklasifikasikan ke dalam tiga fokus utama, yaitu , (1) karakteristik 

dan bentuk Artificial Intelligence sebagai Language Interaction Partner, (2) Peran Artificial 

Intelligence sebagai Language Interaction Partner dalam pembelajaran berbicara bahasa Inggris, 

(3) dampak, tantangan, dan implikasi pedagogis penggunaan Artificial Intelligence terhadap 

kemampuan berbicara bahasa Inggris. Ketiga fokus tersebut merefleksikan perkembangan peran 

AI yang tidak lagi terbatas sebagai sarana pendukung pembelajaran, melainkan telah berkembang 

menjadi mitra interaksi bahasa yang mampu memfasilitasi praktik komunikasi secara 

berkesinambungan, menyediakan umpan balik secara langsung, serta mendukung terciptanya 

proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan pembelajar. Selain 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan berbagai aspek kemampuan berbicara, seperti 

kelancaran berkomunikasi, pelafalan, dan kepercayaan diri, penelitian-penelitian tersebut juga 

mengidentifikasi sejumlah tantangan yang berkaitan dengan aspek pedagogis, teknologis, dan etis 

dalam penerapan AI pada konteks pembelajaran bahasa. Untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai arah dan kecenderungan penelitian yang telah berkembang, hasil-

hasil penelitian tersebut dikelompokkan berdasarkan kesamaan bidang dan fokus kajian 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Sintesis Bidang, Fokus Kajian, dan Variabel Penelitian Artificial Intelligence sebagai 

Language Interaction Partner dalam Pembelajaran Berbicara Bahasa Inggris 

NO 

 
Bidang/fokus 

penelitian 

 
Nama/Tahun 

 
Insight/Variabel Penelitian 

1. 
Ai sebagai language 
interaction partner 

(Lebang & 

Lewaherilla, 2021),  

AI berfungsi sebagai mitra 

komunikasi yang menyediakan 

interaksi dua arah, simulasi 



 

136  |  Seminar Nasional Paedagoria 

        Volume 6, Agustus 2026, pp. 131-144 

NO 

 
Bidang/fokus 

penelitian 

 
Nama/Tahun 

 
Insight/Variabel Penelitian 

 
(Choiriah Ayu Lestari, 

2025),  

(Utari et al., 2025), 

(Norahmi et al., 2026). 

percakapan, negosiasi makna, dan 

praktik berbicara berkelanjutan. 

Variabel: interaction quality, 

conversational engagement, 

speaking practice opportunities. 

2. 
Peningkatan 
Kemampuan Berbicara 
Bahasa Inggris Akku 

 

(Based et al., 2025), 

(Indrayani et al., 

2025), 

(Syair et al., 2025). 

(Ince Rezky Naing  

et.,al 2026). 

AI meningkatkan fluency, 

pronunciation, vocabulary 

acquisition, dan speaking 

performance. Variabel: speaking 

fluency, pronunciation accuracy, 

vocabulary mastery, oral proficiency. 

3. 
Motivasi, Kepercayaan 
Diri, dan Faktor Afektif
  

 

(Zenab et al., 2025),  

(Nawir et al., 2025), 

(Ding & Yusof, 2025). 

AI menciptakan lingkungan belajar 

yang aman sehingga menurunkan 

kecemasan berbicara dan 

meningkatkan motivasi serta 

kepercayaan diri. Variabel: speaking 

anxiety, confidence, willingness to 

communicate, learning motivation 

 
Merujuk pada hasil pemetaan literatur pada Tabel 1, Penelitian mengenai Artificial 

Intelligence (AI) sebagai Language Interaction Partner dalam pembelajaran berbicara bahasa 

Inggris menunjukkan fokus kajian yang beragam. Sebagian besar penelitian menyoroti peran AI 

dalam menyediakan interaksi berkelanjutan, umpan balik secara langsung, serta kesempatan 

praktik berbicara yang lebih luas dan personal. Selain itu, berbagai studi melaporkan bahwa 

penggunaan AI berkontribusi terhadap peningkatan kelancaran berbicara, pelafalan, penguasaan 

kosakata, motivasi belajar, dan kepercayaan diri peserta didik. Penelitian juga mulai mengkaji 

aspek pedagogis dan tantangan implementasi AI, termasuk personalisasi pembelajaran, privasi 

data, bias algoritma, serta ketergantungan terhadap teknologi. Kajian mengenai kompetensi 

komunikatif tingkat lanjut, seperti kompetensi pragmatik dan sensitivitas sosial-budaya, masih 

relatif terbatas. Penelitian menunjukkan bahwa AI dalam pembelajaran berbicara bahasa Inggris 

terus berkembang menuju pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran, manfaat, dan 

tantangan penggunaannya dalam konteks pendidikan bahasa. 

1. Karakteristik Dan Bentuk Artificial Intelligence Sebagai Language Interaction 

Partner 

Temuan penelitian  Alifa Firdaus (2025) juga sejalan  menunjukkan bahwa perkembangan 

Artificial Intelligence (AI) telah mendorong transformasi dalam pembelajaran kemampuan 

berbicara bahasa Inggris dari pola pembelajaran yang didominasi interaksi guru-peserta didik 

menuju lingkungan belajar yang memungkinkan interaksi berkelanjutan antara pembelajar 

dan sistem AI. Dalam konteks ini menurut temuan Jtik et al (2024) AI tidak lagi berperan 

sebatas media pendukung pembelajaran, tetapi telah berkembang menjadi Language 

Interaction Partner yang mampu menyediakan respons, umpan balik, dan kesempatan praktik 

komunikasi secara langsung. Ditinjau dari perspektif Interaction Hypothesis, keberadaan AI 
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memperluas peluang pembelajar untuk terlibat dalam penggunaan bahasa yang bermakna 

melalui proses negosiasi makna, produksi bahasa, dan penerimaan umpan balik secara 

simultan. Kontribusi AI terhadap pengembangan kemampuan berbicara tidak hanya terletak 

pada kecanggihan teknologi yang dimilikinya, tetapi juga pada kemampuannya menciptakan 

lingkungan interaktif yang mendukung praktik komunikasi secara aktif, intensif, dan 

berkelanjutan (Rohmiyati, 2025). 

Meskipun mayoritas penelitian melaporkan dampak positif penggunaan AI terhadap 

pengembangan kemampuan berbicara bahasa Inggris, sejumlah keterbatasan masih perlu 

mendapat perhatian. Sebagian besar studi masih terkonsentrasi pada jenjang pendidikan 

tinggi, sehingga pemahaman mengenai efektivitas AI pada konteks pendidikan dasar dan 

menengah belum memada (Sastra Citrawati). Temuan penelitian umumnya berfokus pada 

peningkatan kelancaran berbicara, pelafalan, dan kepercayaan diri, sedangkan pengaruhnya 

terhadap kompetensi komunikatif yang lebih kompleks, seperti kompetensi pragmatik, 

strategi komunikasi, dan sensitivitas sosial-budaya, masih relatif kurang dieksplorasi. 

Minimnya penelitian komparatif antarplatform AI menyebabkan efektivitas relatif berbagai 

jenis teknologi belum dapat dijelaskan secara komprehensif (Wahyuni, 2025). Tantangan lain 

yang turut mengemuka mencakup isu privasi data, potensi bias algoritma, serta risiko 

ketergantungan terhadap teknologi, yang menunjukkan perlunya kerangka pedagogis dan etis 

yang lebih kuat dalam implementasi AI pada pembelajaran bahasa. 

Artificial Intelligence (AI) sebagai Language Interaction Partner memiliki peran yang 

signifikan dalam mendukung pengembangan kemampuan berbicara bahasa Inggris melalui 

penyediaan interaksi yang adaptif, umpan balik secara real-time, serta kesempatan praktik 

komunikasi yang lebih luas dan berkelanjutan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan AI berkontribusi positif terhadap peningkatan kelancaran berbicara, pelafalan, 

dan kepercayaan diri peserta didik, sekaligus memperluas akses pembelajaran yang lebih 

personal dan fleksibel. Namun demikian, efektivitas menurut AI masih dipengaruhi konteks 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta kualitas integrasi pedagogis yang diterapkan. 

Keterbatasan penelitian pada jenjang pendidikan tertentu, minimnya kajian komparatif 

antarplatform AI, serta munculnya isu privasi, bias algoritma, dan ketergantungan teknologi 

menunjukkan adanya kebutuhan akan penelitian yang lebih komprehensif. Penelitian 

mendatang perlu diarahkan pada eksplorasi dampak AI terhadap kompetensi komunikatif 

tingkat lanjut, pengembangan model kolaborasi manusia AI dalam pembelajaran bahasa, serta 

penyusunan kerangka pedagogis dan etis yang mampu mengoptimalkan pemanfaatan AI 

secara efektif, bertanggung jawab, dan berkelanjutan dalam pengembangan kemampuan 

berbicara bahasa Inggris. 

2. Peran Artificial Intelligence sebagai Language Interaction Partner dalam 

Pembelajaran Berbicara Bahasa Inggris 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, dapat disimpulkan bahwa Artificial Intelligence (AI) 

sebagai Language Interaction Partner memiliki peran yang signifikan dalam mendukung 

pengembangan kemampuan berbicara bahasa Inggris melalui penyediaan interaksi yang 

adaptif, umpan balik secara real-time, serta kesempatan praktik komunikasi yang lebih luas 

dan berkelanjutan (Tajik, 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan AI 

berkontribusi positif terhadap peningkatan kelancaran berbicara, pelafalan, dan kepercayaan 

diri peserta didik, sekaligus memperluas akses pembelajaran yang lebih personal dan fleksibel. 

Efektivitas AI masih dipengaruhi oleh konteks pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta 

kualitas integrasi pedagogis yang diterapkan. Selain itu, keterbatasan penelitian pada jenjang 
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pendidikan tertentu, minimnya kajian komparatif antarplatform AI, serta munculnya isu 

privasi, bias algoritma, dan ketergantungan teknologi menunjukkan adanya kebutuhan akan 

penelitian yang lebih komprehensif (Abdalgane et al., 2024). Penelitian mendatang perlu 

diarahkan pada eksplorasi dampak AI terhadap kompetensi komunikatif tingkat lanjut, 

pengembangan model kolaborasi manusia AI dalam pembelajaran bahasa, serta penyusunan 

kerangka pedagogis dan etis yang mampu mengoptimalkan pemanfaatan AI secara efektif, 

bertanggung jawab, dan berkelanjutan dalam pengembangan kemampuan berbicara bahasa 

Inggris (Nie, 2026). 

Nguyen et al (2025) Menunjukkan Berdasarkan hasil evaluasi penelitian yang telah 

dianalisis, dapat disimpulkan bahwa Artificial Intelligence (AI) sebagai Language Interaction 

Partner memberikan kontribusi yang positif terhadap pengembangan kemampuan berbicara 

bahasa Inggris, terutama dalam meningkatkan intensitas praktik berbicara, motivasi belajar, 

dan efisiensi proses pembelajaran. Efektivitasnya masih memiliki sejumlah keterbatasan 

karena sebagian besar penelitian lebih berfokus pada aspek linguistik, seperti kelancaran 

berbicara dan pelafalan, sementara dimensi komunikasi yang lebih kompleks, termasuk aspek 

pragmatik, sosial, budaya, dan emosional, masih belum banyak mendapat perhatian. Potensi 

ketergantungan terhadap teknologi, isu privasi data, transparansi algoritma, serta kesiapan 

pendidik dalam mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran menjadi tantangan yang perlu 

diantisipasi (Zhai et al., 2024). Penelitian di masa mendatang perlu diarahkan pada 

pengembangan model pembelajaran yang mengombinasikan keunggulan AI dengan interaksi 

manusia secara seimbang, serta mengeksplorasi dampak AI terhadap kompetensi komunikatif 

yang lebih komprehensif agar pemanfaatannya dapat berlangsung secara efektif, etis, dan 

berkelanjutan dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Artificial Intelligence (AI) sebagai Language Interaction Partner terbukti memiliki peran 

strategis dalam mendukung pengembangan kemampuan berbicara bahasa Inggris melalui 

penyediaan interaksi yang responsif, umpan balik secara langsung, serta pengalaman belajar 

yang adaptif dan berorientasi pada kebutuhan pembelajar. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan AI berkontribusi terhadap peningkatan kelancaran berbicara, pelafalan, 

kepercayaan diri, motivasi, dan partisipasi peserta didik dalam aktivitas komunikasi 

berbahasa Inggris, implementasi AI masih menghadapi sejumlah tantangan, termasuk 

keterbatasan dalam mengakomodasi aspek pragmatik dan sosial-budaya, risiko 

ketergantungan teknologi, serta isu etika dan privasi data. Masih terbatasnya penelitian 

komparatif antarplatform AI dan kajian pada berbagai jenjang pendidikan menunjukkan 

adanya ruang pengembangan penelitian yang lebih luas. Studi mendatang perlu difokuskan 

pada pengembangan model pembelajaran yang mengintegrasikan keunggulan AI dengan 

interaksi manusia secara seimbang, serta mengeksplorasi dampaknya terhadap kompetensi 

komunikatif yang lebih kompleks guna mendukung implementasi pembelajaran bahasa 

Inggris yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan. 

3. Dampak, Tantangan, dan Implikasi Pedagogis Penggunaan Artificial Intelligence 

terhadap Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) telah berkembang dari 

sekadar perangkat pendukung pembelajaran menjadi Language Interaction Partner yang 

mampu memfasilitasi praktik komunikasi secara berkelanjutan dalam pembelajaran berbicara 

bahasa Inggris. Kontribusi AI tidak hanya terlihat pada kemampuannya memberikan 

dukungan terhadap aspek kebahasaan, tetapi juga pada kemampuannya menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, fleksibel, dan minim tekanan psikologis (Zhang, 2026). 
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Lingkungan semacam ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih 

menggunakan bahasa Inggris secara lebih percaya diri tanpa kekhawatiran terhadap 

kesalahan yang mungkin terjadi selama proses komunikasi.  Sabina (2025) Meninjau dari 

perspektif Interaction Hypothesis dan Output Hypothesis, pemanfaatan AI memperluas 

peluang pembelajar untuk menghasilkan bahasa target, memperoleh umpan balik secara 

langsung, serta merevisi penggunaan bahasa melalui interaksi yang berlangsung secara terus-

menerus. Peningkatan kemampuan berbicara yang dilaporkan dalam berbagai penelitian 

dapat dipahami sebagai konsekuensi dari meningkatnya intensitas dan frekuensi praktik 

komunikasi yang difasilitasi oleh AI menurut dalam konteks pembelajaran EFL, AI berfungsi 

sebagai sarana yang menjembatani keterbatasan kesempatan berinteraksi dalam bahasa 

Inggris, sehingga mendukung terciptanya pengalaman belajar yang lebih aktif dan 

komunikatif. 

Jared (2025) Mangatakan bahwa Meskipun sebagian besar penelitian melaporkan 

kontribusi positif Artificial Intelligence (AI) terhadap pengembangan kemampuan berbicara 

bahasa Inggris, sejumlah keterbatasan masih perlu dikaji secara lebih mendalam. Temuan 

penelitian Yu (2026) menunjukkan bahwa pengaruh AI cenderung lebih konsisten pada aspek 

kelancaran berbicara (fluency), kepercayaan diri (confidence), kemauan untuk berkomunikasi 

(willingness to communicate), serta penguasaan kosakata dasar. Efektivitasnya dalam 

meningkatkan kompetensi kebahasaan yang lebih kompleks seperti tata bahasa, kompetensi 

pragmatik, prosodi, dan kemampuan berinteraksi secara alami, masih menunjukkan hasil yang 

bervariasi. Menurut Najwa, (2025) dampak AI terhadap penurunan kecemasan berbicara tidak 

selalu bersifat seragam karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk karakteristik 

pembelajar, desain aktivitas pembelajaran, serta jenis teknologi yang digunakan. Dari sisi 

teknis, keterbatasan dalam akurasi pengenalan suara, pemahaman terhadap konteks sosial 

dan budaya, serta interpretasi makna yang bersifat implisit masih menjadi tantangan dalam 

menghadirkan interaksi yang setara dengan komunikasi antarmanusia. Berbagai isu terkait 

privasi data, potensi bias algoritma, kesenjangan akses teknologi, dan risiko ketergantungan 

terhadap sistem AI menegaskan pentingnya penerapan kerangka pedagogis dan etis yang 

komprehensif guna memastikan pemanfaatan teknologi tersebut berlangsung secara efektif, 

bertanggung jawab, dan berkelanjutan dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Pemanfaatan AI mampu meningkatkan kelancaran berbicara (fluency), kepercayaan diri 

(confidence), kemauan untuk berkomunikasi (willingness to communicate), serta penguasaan 

kosakata dengan menyediakan kesempatan praktik bahasa yang lebih intensif dan fleksibel. 

Dalam konteks pembelajaran English as a Foreign Language (EFL), AI berperan penting dalam 

mengatasi keterbatasan akses terhadap praktik komunikasi autentik yang sering ditemukan 

dalam lingkungan pembelajaran formal. Efektivitas AI dalam mengembangkan aspek 

kemampuan berbicara yang lebih kompleks, seperti kompetensi pragmatik, prosodi, tata 

bahasa, serta pemahaman konteks sosial dan budaya, masih memerlukan kajian lebih lanjut 

karena hasil penelitian yang ada belum menunjukkan konsistensi yang kuat. Selain itu, 

berbagai tantangan, termasuk keterbatasan teknologi, isu privasi dan keamanan data, potensi 

bias algoritma, kesenjangan akses digital, serta risiko ketergantungan terhadap teknologi, 

menunjukkan bahwa pemanfaatan AI perlu diimbangi dengan peran pendidik dan interaksi 

manusia yang memadai. Penelitian di masa mendatang perlu diarahkan pada pengembangan 

model pembelajaran kolaboratif antara manusia dan AI, serta penyusunan kerangka pedagogis 

dan etis yang komprehensif guna mengoptimalkan pemanfaatan AI secara efektif, bertanggung 

jawab, dan berkelanjutan dalam pengembangan kemampuan berbicara bahasa Inggris. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual AI sebagai Mitra Interaksi Bahasa 

 

Gambar 1 menjelaskan sintesis berbagai penelitian yang telah dianalisis, dapat 

diidentifikasi bahwa kajian mengenai Artificial Intelligence (AI) sebagai Language Interaction 

Partner didominasi oleh pembahasan terkait kemampuan AI dalam menyediakan interaksi 

yang adaptif, umpan balik secara langsung, serta kesempatan praktik komunikasi yang 

berkelanjutan. Variabel-variabel tersebut menjadi landasan utama dalam mendukung 

pengembangan kemampuan berbicara bahasa Inggris, terutama pada aspek kelancaran 

berbicara, akurasi pelafalan, penguasaan kosakata, dan kepercayaan diri peserta didik. Selain 

berkontribusi terhadap aspek kebahasaan, pemanfaatan AI juga dikaitkan dengan peningkatan 

motivasi belajar, partisipasi dalam aktivitas komunikasi, serta kemauan untuk berkomunikasi 

dalam bahasa Inggris. Temuan ini menunjukkan bahwa peran AI dalam pembelajaran bahasa 

telah berkembang dari sekadar media pendukung menjadi mitra interaksi yang mampu 

memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih aktif, personal, dan berorientasi pada kebutuhan 

pembelajar. 

Di samping berbagai manfaat yang telah diidentifikasi, hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa efektivitas AI dalam pembelajaran berbicara bahasa Inggris dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor, seperti karakteristik pembelajar, konteks pembelajaran, kualitas integrasi pedagogis, 

dan kapabilitas teknologi yang digunakan. Meskipun penelitian secara umum melaporkan 

dampak positif terhadap pengembangan kemampuan berbicara, kontribusi AI terhadap aspek 

yang lebih kompleks, seperti kompetensi pragmatik, kompetensi sosial-budaya, prosodi, dan 

kemampuan berinteraksi secara alami, masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Selain itu, 

isu-isu terkait privasi data, bias algoritma, kesenjangan akses teknologi, dan ketergantungan 

terhadap sistem AI menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian dalam 

implementasinya. Arah penelitian mendatang perlu difokuskan pada pengembangan model 

kolaborasi antara manusia dan AI, serta penyusunan kerangka pedagogis dan etis yang 

komprehensif guna mendukung pemanfaatan AI secara efektif, bertanggung jawab, dan 

berkelanjutan dalam pembelajaran berbicara bahasa Inggris. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil sintesis dan analisis terhadap berbagai penelitian yang telah ditelaah, dapat 

disimpulkan bahwa Artificial Intelligence (AI) sebagai Language Interaction Partner memiliki 

peran yang strategis dalam mendukung pengembangan kemampuan berbicara bahasa Inggris. 
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Kehadiran AI telah memperluas paradigma pembelajaran bahasa dari pendekatan yang berpusat 

pada guru menuju lingkungan belajar yang lebih interaktif, adaptif, dan berorientasi pada 

kebutuhan pembelajar. Melalui penyediaan umpan balik secara real-time, kesempatan praktik 

komunikasi yang berkelanjutan, serta interaksi yang bersifat personal, AI terbukti berkontribusi 

terhadap peningkatan kelancaran berbicara (fluency), kualitas pelafalan (pronunciation), 

penguasaan kosakata, kepercayaan diri, motivasi belajar, dan kemauan untuk berkomunikasi 

dalam bahasa Inggris. Selain itu, pemanfaatan AI mampu mengatasi keterbatasan akses terhadap 

praktik berbicara yang autentik, khususnya dalam konteks English as a Foreign Language (EFL), 

sehingga mendukung terciptanya pengalaman belajar yang lebih fleksibel, inklusif, dan bermakna. 

Efektivitas implementasi AI tetap dipengaruhi oleh karakteristik peserta didik, konteks 

pembelajaran, serta kualitas integrasi pedagogis yang mendasari penggunaannya. 

Meskipun menunjukkan potensi yang besar dalam mendukung pembelajaran berbicara 

bahasa Inggris, penerapan AI masih menghadapi berbagai tantangan yang perlu memperoleh 

perhatian secara serius, terutama terkait keterbatasannya dalam merepresentasikan aspek 

pragmatik, sosial-budaya, dan emosional yang menjadi bagian penting dari kompetensi 

komunikatif. Isu privasi dan keamanan data, potensi bias algoritma, kesenjangan akses teknologi, 

serta risiko ketergantungan terhadap sistem AI menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan 

dalam pengembangan dan implementasinya. Pemanfaatan AI hendaknya ditempatkan sebagai 

pelengkap yang memperkuat, bukan menggantikan, peran pendidik dan interaksi manusia dalam 

proses pembelajaran bahasa. Penelitian pada masa mendatang direkomendasikan untuk 

mengkaji secara komparatif efektivitas berbagai platform AI sebagai Language Interaction 

Partner, mengeksplorasi pengaruhnya terhadap kompetensi komunikatif tingkat lanjut, seperti 

kompetensi pragmatik dan komunikasi lintas budaya, serta mengembangkan model kolaborasi 

manusia AI yang didukung oleh kerangka pedagogis dan etis yang komprehensif. Upaya tersebut 

diharapkan mampu menghasilkan landasan empiris yang lebih kuat bagi pengembangan 

pembelajaran bahasa Inggris yang efektif, bertanggung jawab, dan berkelanjutan di era 

transformasi digital. 
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